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1. Pendahuluan  

Kehidupan di era kontemporer ditandai dengan interkoneksi global yang semakin erat, 

membentuk dunia yang semakin heterogen dan saling terhubung. Salah satu ciri khas dari era 

ini adalah keberagaman masyarakat, di mana berbagai budaya, bahasa, dan keyakinan hidup 

bersama dalam suatu wilayah. Dalam konteks ini, kehidupan multikultural menjadi landasan 

penting untuk memahami dan menghargai perbedaan yang ada. Kehidupan multikultural 

membawa tantangan dan peluang bagi masyarakat modern, yang menuntut adaptasi dalam 

semua aspek kehidupan. 

Salah satu lembaga yang memiliki peran sentral dalam membentuk pandangan dan 

sikap masyarakat terhadap multikulturalisme adalah sistem pendidikan. Pendidikan memiliki 

peran strategis dalam membentuk nilai-nilai, persepsi, dan pengetahuan individu terkait 

dengan keberagaman budaya dan etnis. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan yang 

mempromosikan kehidupan multikultural menjadi krusial untuk membangun masyarakat 

yang inklusif, adil, dan harmonis. 

Dalam tulisan ini, akan dibahas lebih lanjut mengenai kebijakan pendidikan yang 

mengacu pada kehidupan multikultural. Analisis mendalam akan dilakukan untuk memahami 

bagaimana kebijakan pendidikan mampu membentuk persepsi, mempengaruhi perilaku, dan 

membimbing masyarakat menuju penghayatan yang lebih mendalam terhadap nilai-nilai 

multikultural. Selain itu, akan diperiksa juga dampak dari implementasi kebijakan pendidikan 

semacam ini terhadap masyarakat secara luas. Tujuannya adalah untuk membuka ruang 

diskusi yang lebih komprehensif mengenai peran penting kebijakan pendidikan dalam 

membentuk kehidupan multikultural yang harmonis, inklusif, dan berdampingan secara 

damai. 

 

2. Hasil dan Pembahasan  

 

2.1. Membangun Kehidupan Multikultural Melalui Pendidikan: Tantangan dan 

Peluang di Indonesia 

 

Pendidikan multikultural adalah upaya perubahan dan proses yang bertujuan untuk 

menghasilkan lingkungan pendidikan yang memberikan kesetaraan bagi semua siswa. Sebagai 

inisiatif perubahan, istilah "pendidikan multikultural" masih kurang dikenal oleh sebagian 

besar masyarakat, dan bahkan definisi dan interpretasi mengenai konsep ini masih menjadi 

bahan perdebatan di kalangan ahli Pendidikan(Hidayatullah et al., 2012) kehidupan 

multikultural adalah suatu konsep yang menjadi kenyataan dalam masyarakat saat ini. 
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Masyarakat global yang semakin terhubung dan berinteraksi memunculkan berbagai 

perbedaan budaya, agama, bahasa, dan tradisi di satu lingkungan yang sama. Di sinilah peran 

penting pendidikan untuk membimbing masyarakat dalam memahami, menghormati, dan 

menghargai keanekaragaman ini. Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk 

pandangan dan perilaku masyarakat terhadap multikulturalisme. Dalam tulisan ini, kita akan 

melakukan analisis mendalam terkait kebijakan pendidikan yang mengarah pada kehidupan 

multikultural dan bagaimana implementasinya mempengaruhi masyarakat. 

Pengembangan pendidikan multikultural sangat penting bagi masyarakat Indonesia. 

Tujuannya adalah agar masyarakat lebih memahami pentingnya memelihara perdamaian dan 

harmoni antar sesama manusia. Pemahaman yang komprehensif diperlukan agar konsep 

keagungan ilmu dalam konteks multikultural dapat meluas, tidak hanya sebatas menghargai 

perbedaan. Lebih dari itu, penting untuk memahami perlunya menjaga keharmonisan, 

memberikan etika dalam berpendapat terhadap kelompok lain, mengedepankan aspek 

kemanusiaan, dan nilai-nilai lainnya. Hal ini diharapkan dapat memberikan kejayaan dalam 

konteks negara yang memiliki keberagaman seperti Indonesia (Amin & Penulis, 2018) banyak 

ahli pendidikan telah memberikan definisi mengenai konsep pendidikan multikultural. Secara 

etimologi, istilah "pendidikan multikultural" terdiri dari dua kata, yaitu "pendidikan" dan 

"multikultural." Pendidikan mengacu pada proses pengembangan sikap dan perilaku 

seseorang atau kelompok dengan tujuan membimbing mereka menuju kedewasaan melalui 

pengajaran, latihan, dan proses mendidik. Sementara itu, multikultural diartikan sebagai 

keragaman budaya dan berbagai norma-norma sosial (Puspita, n.d.). 

Pendidikan adalah pilar utama dalam membangun masyarakat yang menghargai 

keanekaragaman. Melalui proses pendidikan, individu diperkenalkan pada berbagai aspek 

kehidupan multikultural. Kebijakan pendidikan yang kuat dan berorientasi multikultural 

menjadi landasan untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapat kesempatan untuk 

memahami, menghormati, dan berinteraksi dengan orang-orang dari latar belakang budaya 

yang berbeda. Dalam mengembangkan kebijakan semacam ini, integrasi unsur-unsur 

multikultural dalam kurikulum dan pengajaran menjadi aspek utama. Pendidikan adalah suatu 

proses untuk mengembangkan kemampuan sosial dan pertumbuhan individu secara optimal, 

sehingga membentuk hubungan yang kuat antara individu dengan masyarakat dan lingkungan 

budaya di sekitarnya. Lebih dari itu, pendidikan bertujuan untuk "memanusiakan manusia," di 

mana manusia diharapkan memiliki pemahaman yang mendalam tentang dirinya sendiri, 

orang lain, alam, dan lingkungan budayanya. Oleh karena itu, pendidikan tidak bisa dipisahkan 

dari budaya yang mengitarinya, sebagai hasil dari tujuan pendidikan yang mengasah rasa, 

pemikiran, dan karya. Namun, mencapai tujuan pendidikan ini selalu menghadapi tantangan 

sepanjang masa, salah satunya adalah perbedaan budaya(Ibrahim, 2013). 

Salah satu aspek penting dari kebijakan pendidikan multikultural adalah inklusi dan 

diversifikasi kurikulum. Kurikulum harus mencerminkan keanekaragaman budaya dan etnis 

masyarakat. Termasuk materi yang mencakup sejarah, budaya, dan kontribusi dari berbagai 

kelompok etnis dan budaya membantu siswa memahami dan menghargai latar belakang yang 

beragam di sekitar mereka. Dengan begitu, siswa tidak hanya belajar menghormati 

keanekaragaman, tetapi juga mendapat perspektif yang lebih luas tentang dunia. Konsep yang 

umum saat ini, meskipun pada awalnya muncul sebagai idealisasi pendidikan, berasal dari 

kesadaran terhadap diskriminasi rasial yang ekstrem dan ketidakadilan sosial-politik-ekonomi 

yang sangat parah di Amerika Serikat. Meskipun Amerika Serikat keras dalam 

mempromosikan demokrasi dan hak asasi manusia di seluruh dunia, bahkan dengan kekuatan 
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militer jika diperlukan, ironisnya negara ini tidak mampu secara konsisten menerapkan 

prinsip-prinsip besar ini di dalam negerinya sendiri. 

Namun, kebijakan pendidikan multikultural tidak hanya sebatas pada kurikulum. 

Diperlukan juga pelatihan guru dan tenaga pendidik untuk memahami dan 

mengimplementasikan prinsip-prinsip multikultural dalam pengajaran mereka. Pelatihan ini 

harus mencakup strategi untuk mengatasi berbagai tantangan yang mungkin timbul dalam 

lingkungan kelas yang beragam. Guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan aman bagi semua siswa, memfasilitasi dialog yang membawa pemahaman dan 

mendukung diskusi terbuka tentang keanekaragaman. Pendidikan Multikultural dalam bahasa 

yang lebih sederhana dapat dijelaskan sebagai pendidikan yang membahas mengenai beragam 

budaya. Definisi yang lebih khusus, seperti yang diungkapkan oleh Ainul Yaqin, menyatakan 

bahwa pendidikan multikultural adalah suatu strategi pendidikan yang diterapkan di semua 

mata pelajaran dengan cara memanfaatkan keragaman budaya yang dimiliki siswa, seperti 

perbedaan etnis, agama, bahasa, gender, kelas sosial, ras, kemampuan, dan usia. Tujuannya 

adalah untuk membuat proses belajar lebih efektif dan mudah. Melalui pendidikan 

multikultural, siswa akan terlatih dan membentuk karakter yang demokratis, humanis, dan 

pluralis di lingkungan mereka (Luk-Luk & Mufidah, 2016). 

Pendidikan multikultural juga mendorong adanya pengembangan program yang 

mempromosikan dialog antarbudaya, kolaborasi, dan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 

yang mengapresiasi keanekaragaman. Misalnya, program pertukaran pelajar dan kegiatan 

ekstrakurikuler yang mendukung keanekaragaman budaya dapat memperkaya pengalaman 

siswa dan membantu mereka membangun penghargaan terhadap perbedaan. Pendidikan 

melibatkan suatu proses pengembangan kemampuan sosial dan pertumbuhan individu secara 

maksimal, sehingga terjalin hubungan erat antara individu dengan masyarakat dan lingkungan 

budayanya. Selain itu, tujuan pendidikan adalah untuk mengaktualisasikan potensi manusia, 

di mana manusia diharapkan memiliki pemahaman yang mendalam tentang dirinya sendiri, 

orang lain, alam, dan budayanya. Oleh karena itu, pendidikan tak dapat dipisahkan dari konteks 

budaya yang mengitarinya, sebagai hasil dari tujuan pendidikan yang mengasah perasaan, 

pikiran, dan karya. Namun, mencapai tujuan pendidikan ini selalu dihadapkan pada berbagai 

tantangan, termasuk perbedaan budaya(Mania, 2010). 

Implementasi kebijakan pendidikan multikultural juga memiliki dampak yang signifikan 

pada masyarakat. Masyarakat yang diberdayakan dengan pengetahuan dan pemahaman 

tentang keanekaragaman cenderung menjadi lebih inklusif dan toleran. Ini menciptakan 

lingkungan sosial yang lebih damai dan harmonis, di mana masyarakat belajar untuk hidup 

berdampingan dengan orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda. Namun, seperti 

halnya setiap kebijakan, implementasi kebijakan pendidikan multikultural tidaklah tanpa 

tantangan. Beberapa tantangan meliputi resistensi terhadap perubahan, kekurangan sumber 

daya, dan kesulitan dalam menilai efektivitas dari kebijakan tersebut. Pendidikan multikultural 

harus dilihat sebagai investasi jangka panjang yang membutuhkan komitmen yang kuat dari 

semua pihak terkait untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Pendidikan multikultural telah menjadi bagian integral sejak awal masyarakat 

Indonesia. Falsafah bangsa Indonesia, yaitu "Bhineka Tunggal Ika" (berbeda-beda tetapi satu), 

mencerminkan semangat gotong royong, saling membantu, dan menghargai satu sama lain. 

Sejarah bangsa Indonesia penuh dengan proses asimilasi berbagai suku bangsa asing yang 

terus berakulturasi dengan masyarakat pribumi. Contoh dari berbagai etnis seperti Cina, Arab, 

Arya, Erofa, dan Afrika yang telah beradaptasi secara kultural dengan suku-suku asli Indonesia 
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seperti Jawa, Batak, Minang, Bugis, Ambon, Papua, Dayak, dan Sunda. Adaptasi dan akulturasi 

antara suku-suku ini dengan etnis yang datang berlangsung secara damai tanpa penindasan 

yang berlebihan. Proses ini menggambarkan pendidikan multikultural. Namun, model 

pendidikan multikultural ini mulai terkikis akibat kolonialisasi yang mempengaruhi politik, 

ekonomi, budaya, dan peradaban bangsa (Isnaini, n.d.). 

Sebagai langkah perbaikan, diperlukan kolaborasi yang erat antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, organisasi masyarakat, dan komunitas. Program pelatihan harus ditingkatkan 

untuk memastikan bahwa guru dan pendidik memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

cukup untuk mengelola keanekaragaman di lingkungan pendidikan. Selain itu, penting untuk 

terus memantau dan mengevaluasi implementasi kebijakan pendidikan multikultural untuk 

memastikan keberhasilan dan dampak positif yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

pendidikan memegang peran kunci dalam membangun kehidupan multikultural yang 

harmonis. Kebijakan pendidikan multikultural yang efektif membimbing masyarakat untuk 

memahami, menghormati, dan menghargai keanekaragaman budaya. Dengan inklusi dan 

diversifikasi kurikulum, pelatihan guru yang memadai, dan program yang mempromosikan 

dialog antarbudaya, masyarakat dapat mencapai tingkat penghargaan yang lebih tinggi 

terhadap keberagaman. Dengan melihat tantangan dan melakukan perbaikan yang diperlukan, 

kita dapat memastikan bahwa kebijakan pendidikan multikultural membawa perubahan 

positif yang berkelanjutan dalam masyarakat yang semakin terhubung dan multikultural ini. 

Membangun kehidupan multikultural melalui pendidikan adalah landasan esensial bagi 

masyarakat yang semakin global dan heterogen. Kebijakan pendidikan yang mempromosikan 

inklusi, penghargaan terhadap perbedaan, dan pengintegrasian keanekaragaman dalam 

kurikulum adalah langkah progresif. Pendidikan membentuk mentalitas inklusif dan 

memungkinkan kolaborasi antarbudaya. Efeknya pada masyarakat sangat positif, menciptakan 

lingkungan yang menghormati dan memahami latar belakang budaya yang beragam. Namun, 

perlu upaya terus-menerus dan keterlibatan komunitas untuk memastikan implementasi 

kebijakan ini, guna membangun masyarakat yang ramah, terbuka, dan berdampingan dengan 

damai di tengah keanekaragaman global. 

Pendidikan sebagai sarana membangun kehidupan multikultural adalah fondasi krusial. 

Kebijakan pendidikan multikultural yang terarah memperkuat toleransi, pemahaman, dan 

keterbukaan. Dengan mengintegrasikan keanekaragaman dalam kurikulum dan mendukung 

pelatihan guru yang inklusif, pendidikan mendorong interaksi antarbudaya yang produktif. 

Dampaknya terasa dalam masyarakat yang semakin terbuka, mengurangi prasangka, dan 

mempromosikan keragaman positif. Namun, tantangan perlu diatasi, seperti resistensi 

terhadap perubahan. Dengan komitmen dan investasi berkelanjutan, pendidikan multikultural 

akan membimbing masyarakat menuju harmoni dan kesetaraan dalam kerangka global yang 

semakin terhubung. 

 

 

3 Simpulan  

Membangun kehidupan multikultural melalui pendidikan adalah tugas krusial dalam 

masyarakat yang semakin terinterkoneksi dan beragam saat ini. Kebijakan pendidikan 

multikultural yang efektif menjadi tonggak utama dalam membentuk perspektif dan perilaku 

masyarakat terhadap keanekaragaman budaya. Integrasi keanekaragaman dalam kurikulum, 

pelatihan guru yang menyeluruh, dan program yang mendorong dialog antarbudaya adalah 

elemen kunci yang memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman dan 
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penghargaan akan perbedaan budaya. Dalam konteks ini, pendidikan bukan hanya tentang 

akuisisi pengetahuan, tetapi juga tentang membentuk karakter individu yang menghormati 

dan memahami keanekaragaman. Meskipun ada tantangan dalam implementasi, dengan upaya 

bersama dan komitmen yang kuat, kebijakan pendidikan multikultural dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan, membawa masyarakat menuju kesadaran yang lebih 

mendalam tentang pentingnya hidup harmonis dan inklusif di dunia yang semakin saling 

terkait. 
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